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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan aplikasi kasir digital pada Thya Septiyani Store sebagai 

respons terhadap keterbatasan sistem pencatatan transaksi dan pemantauan stok yang masih dilakukan secara manual dan 

rentan menimbulkan kesalahan input, keterlambatan informasi penjualan, serta inefisiensi operasional. Rendahnya 

pemanfaatan aplikasi kasir terintegrasi pada usaha mikro memperlihatkan perlunya solusi digital yang tidak hanya sesuai 

dengan kapasitas operasional skala kecil, tetapi juga mampu menyediakan data yang akurat, cepat, dan siap digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan bisnis sehari-hari. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui desain studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas operasional toko dan wawancara mendalam dengan pemilik sebagai 

pengguna utama sistem. Informasi yang diperoleh kemudian digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional, menilai 

kesesuaian rancangan aplikasi, dan mengevaluasi dampak implementasi terhadap efektivitas proses bisnis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi kasir digital yang dikembangkan mampu meningkatkan akurasi pencatatan transaksi, 

mempercepat proses layanan pelanggan, dan menyediakan pembaruan stok secara real-time melalui mekanisme pembaruan 

otomatis. Fitur laporan penjualan harian memungkinkan pemilik mengakses data yang lebih reliabel dan tepat waktu, sehingga 

memperkuat proses evaluasi produk, penentuan kebutuhan stok, dan strategi pengadaan barang. Implementasi sistem juga 

terbukti menurunkan beban administratif dan meminimalkan risiko kesalahan yang lazim terjadi dalam pencatatan manual. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai adopsi teknologi informasi pada UMKM, khususnya integrasi 

fungsi transaksi, stok, dan pelaporan dalam platform digital berbasis kebutuhan usaha mikro. Secara praktis, temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi proses kasir berperan signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

akurasi data, dan profesionalisme pengelolaan usaha pada UMKM. 

Kata kunci: Digitalisasi, UMKM, Aplikasi, Pencatatan Penjualan, Logistik 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi saat ini telah membawa perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia[1][2]. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah 

menjadi bagian integral dari aktivitas manusia di berbagai bidang, termasuk ekonomi, pendidikan, sosial, dan 

perdagangan. Menurut [3], kemajuan teknologi berdampak signifikan terhadap perubahan pola hidup masyarakat 

yang kini semakin modern, dinamis, serta bergantung pada kemudahan sistem digital dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari. Perkembangan ini juga mendorong perubahan sistem ekonomi global yang menuntut efisiensi, 

kecepatan, dan akurasi dalam setiap kegiatan bisnis.  

 

Salah satu dampak nyata dari kemajuan teknologi adalah munculnya berbagai bentuk bisnis berbasis digital, seperti 

online shop. Melalui sistem ini, proses jual beli tidak lagi terbatas oleh jarak dan waktu, karena pelaku usaha dapat 

memasarkan produknya secara daring dengan jangkauan yang sangat luas[4]. Online shop memberikan 

kemudahan bagi pelaku bisnis untuk berinteraksi langsung dengan konsumen melalui berbagai platform digital, 

seperti media sosial (Instagram, TikTok, WhatsApp Business) dan marketplace (Shopee, Tokopedia, Lazada). 

Fenomena ini menjadi bukti bahwa digitalisasi telah menjadi kebutuhan utama dalam dunia usaha modern[5].  
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Seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna internet di Indonesia, aktivitas bisnis berbasis daring juga 

mengalami perkembangan yang pesat[6]. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) menunjukkan bahwa 

pengguna internet di Indonesia telah mencapai lebih dari 210 juta orang, dan sebagian besar di antaranya 

memanfaatkan internet untuk bertransaksi secara online[7]. Kondisi ini menjadi peluang besar bagi pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk memanfaatkan teknologi digital dalam mengembangkan bisnisnya. 

UMKM yang mampu beradaptasi dengan sistem digital berpotensi memiliki daya saing yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan usaha yang masih menggunakan metode konvensional[8][9]. 

 

Namun, meskipun peluang pasar semakin terbuka lebar, banyak pelaku UMKM di Indonesia yang masih 

menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan administrasi dan pencatatan transaksi[10]. Sebagian besar masih 

menggunakan sistem manual dalam mencatat penjualan dan stok barang, yang biasanya dilakukan dengan buku 

nota atau lembar catatan sederhana[11]. sistem pencatatan manual rentan terhadap kesalahan (human error), 

kehilangan data, serta keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan. Keterbatasan ini membuat pelaku usaha 

kesulitan dalam memperoleh data penjualan secara akurat dan real-time, sehingga pengambilan keputusan bisnis 

menjadi kurang efektif[12].  

 

Keterlambatan dalam proses pencatatan dan pelaporan penjualan juga dapat berdampak pada lambatnya 

pengelolaan stok barang[13]. Pemilik usaha sering kali tidak mengetahui secara pasti jumlah barang yang tersedia 

di gudang, yang pada akhirnya dapat menimbulkan ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan 

produk[14]. Kondisi ini tentu menurunkan efisiensi operasional dan dapat menghambat perkembangan usaha. 

Dalam jangka panjang, pengelolaan manual semacam ini berpotensi menghambat pertumbuhan UMKM karena 

tidak mampu memenuhi kebutuhan pasar yang semakin cepat dan dinamis[15]. Melihat kondisi tersebut, 

diperlukan adanya sistem manajemen penjualan yang lebih modern dan terintegrasi agar pelaku usaha dapat 

mengelola bisnisnya secara efisien dan profesional[16]. Penggunaan aplikasi kasir digital pada Thya Septiyani 

Store diterapkan untuk membantu proses pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang, serta pembuatan laporan 

penjualan secara otomatis dan akurat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan aplikasi kasir digital pada Thya Septiyani Store 

dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan transaksi dan stok barang. Secara khusus, penelitian ini ingin 

mengetahui sejauh mana aplikasi kasir digital dapat: (1) meminimalkan kesalahan pencatatan transaksi[17], (2) 

mempercepat penyusunan laporan penjualan secara akurat[18], (3) memudahkan pemantauan stok barang secara 

real-time[19], dan (4) mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat dan profesional[20]. Penelitian 

ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran tentang kontribusi teknologi digital terhadap operasional 

UMKM, tetapi juga menjadi referensi bagi pelaku usaha lain dalam mengadopsi sistem manajemen penjualan 

berbasis digital untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnisnya[21][22]. Dengan demikian, penelitian 

ini menjawab kebutuhan akan pengelolaan bisnis yang lebih modern, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan 

pasar yang semakin cepat dan dinamis[23]. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pangestu dan Astutik (2024) [24] serta Setiyawati dan Bangkalang 

(2020) [25] mendalilkan bahwa penerapan aplikasi kasir digital berbasis Android merupakan strategi efektif untuk 

mengatasi permasalahan pencatatan transaksi manual yang sering dihadapi oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan pengukuran indikator kinerja, 

seperti efisiensi operasional, kesalahan pencatatan, dan percepatan pembuatan laporan keuangan, untuk menilai 

dampak implementasi aplikasi kasir. Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan dan memberikan 

pelatihan penggunaan aplikasi kasir online pada UMKM Marikh Salatiga, agar dapat mengelola transaksi, stok 

barang, dan laporan penjualan secara digital dan efisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

kasir berbasis Android mampu meningkatkan efisiensi operasional usaha, mengurangi kesalahan pencatatan, serta 

mempercepat proses pembuatan laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya transformasi 

digital dalam mendukung pengelolaan usaha kecil agar lebih profesional, terukur, dan berdaya saing. Relevansi 

ini menjadi pijakan bagi penelitian Thia Septiyani Store yang menggunakan metode kualitatif untuk menggali 

lebih dalam permasalahan nyata di lapangan melalui observasi dan wawancara. Dengan memahami hasil penelitian 

sebelumnya, penelitian ini dapat merancang aplikasi kasir digital yang lebih sesuai dengan kebutuhan operasional 

Thia Septiyani Store, sekaligus mengatasi masalah yang dihadapi seperti pencatatan manual yang tidak rapi, stok 

yang tidak terpantau, serta laporan penjualan yang belum terstruktur. Dengan demikian, penelitian sebelumnya 

mendukung dan memperkuat arah pengembangan sistem yang dilakukan pada Thia Septiyani Store, untuk 

menghasilkan solusi yang lebih efektif, kontekstual, dan bermanfaat bagi peningkatan produktivitas UMKM. 

 

Penelitian lain oleh Setiyawati & Bangkalang, 2020 [25] juga membahas implementasi aplikasi kasir online untuk 

pelaku UMKM dalam mengoptimalkan proses transaksi. Dalam penelitian tersebut, aplikasi kasir diuji pada 

UMKM Marikh Salatiga dan mampu meningkatkan akurasi pencatatan transaksi serta mempermudah pengelolaan 

stok barang. Aplikasi yang dikembangkan menyediakan fitur transaksi, laporan penjualan, dan manajemen stok 

barang yang terintegrasi sehingga pemilik usaha dapat memantau aktivitas penjualan secara real-time. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa aplikasi kasir berbasis digital tidak hanya meningkatkan efektivitas proses 

transaksi, tetapi juga membantu pemilik usaha mengambil keputusan yang lebih tepat dan cepat. Studi ini sangat 

relevan dengan kebutuhan Thya Septiyani Store, terutama dalam menggantikan sistem pencatatan manual yang 

berisiko menimbulkan kesalahan dan ketidakteraturan data. Tujuan penelitian pada Thya Septiyani Store adalah 

membuat aplikasi kasir digital yang dapat meningkatkan kerapian dan keakuratan pencatatan transaksi, serta 

mempercepat penyusunan laporan penjualan harian. Aplikasi ini dirancang khusus sesuai kebutuhan toko agar 

dapat mengatasi masalah yang sering terjadi, seperti data penjualan yang tidak tersusun rapi, stok barang yang 

tidak terpantau, dan proses pelaporan yang memakan waktu. Dengan adanya aplikasi kasir ini, Thya Septiyani 

Store diharapkan dapat mengelola transaksi dengan lebih efisien, memiliki laporan yang lebih jelas, dan 

menjalankan operasional toko dengan lebih profesional. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nyoman et al., 2025 [26] menegaskan bahwa diperlukan penelitian 

lebih lanjut mengenai penerapan sistem aplikasi kasir digital pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) karena hal tersebut sangat bermanfaat dalam meningkatkan akurasi pencatatan transaksi serta keandalan 

laporan keuangan. Penelitian ini menyoroti pentingnya transformasi digital dalam pengelolaan usaha untuk 
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meminimalkan kesalahan pencatatan (human error) dan mempercepat proses penyusunan laporan keuangan. Hal 

ini dianggap sangat penting bagi UMKM agar mampu bersaing dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

yang semakin pesat. Tujuan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada aspek efisiensi dan akurasi sistem 

pencatatan transaksi. Aplikasi kasir digital yang akan diterapkan pada Thia Septiyani Store diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi data penjualan serta mempercepat pembuatan laporan keuangan secara otomatis. Namun, 

karena masih terdapat keterbatasan dalam pemanfaatan sistem digital pada sebagian pelaku usaha, maka penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi kasir digital yang terintegrasi guna membantu Thia 

Septiyani Store mengoptimalkan pengelolaan transaksi dan laporan penjualan ke arah yang lebih efisien dan 

profesional.  

Penelitian yang dilakukan oleh Islamiati et al., 2025[27](Islamiati et al., 2025)[27][27] bertujuan untuk merancang 

dan mengimplementasikan Aplikasi Kasir Pintar berbasis Android pada UMKM kuliner di Kota Cirebon guna 

membantu pelaku usaha dalam mencatat transaksi penjualan dan mengelola stok barang secara lebih efektif. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem waterfall, meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, serta pengujian aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi kasir 

pintar mampu meningkatkan efisiensi transaksi, mengurangi kesalahan pencatatan manual, dan mempercepat 

proses pembuatan laporan penjualan harian. Selain itu, tampilan antarmuka aplikasi yang sederhana dan mudah 

dipahami menjadikan pengguna dapat beradaptasi dengan cepat meskipun memiliki keterbatasan dalam 

pengetahuan teknologi. Tujuan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada penerapan teknologi kasir digital 

berbasis Android untuk membantu pelaku usaha kecil dan menengah dalam meningkatkan efektivitas operasional 

bisnis. Aplikasi kasir yang dikembangkan pada penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi dalam otomatisasi 

transaksi dan pencatatan penjualan di Thia Septiyani Store, sehingga proses bisnis menjadi lebih teratur, efisien, 

dan akurat. Selain itu, penelitian ini juga menjadi acuan penting dalam merancang sistem kasir yang memiliki fitur 

pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang, serta pembuatan laporan penjualan secara real-time yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, diharapkan aplikasi kasir yang akan dikembangkan dapat 

memberikan manfaat ekonomi nyata bagi pelaku usaha serta meningkatkan daya saing UMKM di era digital. 

Kajian Literatur 

Point of Sale (POS) 

Sistem Point of Sale (POS) merupakan teknologi yang digunakan untuk mempermudah transaksi penjualan 

sekaligus mengelola data operasional toko secara terintegrasi[28]. POS tidak hanya mencatat transaksi, tetapi juga 

mengelola inventaris, menghitung total pembayaran secara otomatis, serta menghasilkan laporan penjualan yang 

akurat[29]. Sistem Point of Sale (POS) dianggap memiliki peran krusial dalam mendukung operasional bisnis. 

Melalui pemanfaatan teknologi digital, pemilik bisnis dapat memperoleh data yang lebih akurat dan komprehensif, 

yang pada akhirnya dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan perusahaan[30].Dalam 

perkembangannya, POS telah bertransformasi dari mesin kasir konvensional menjadi aplikasi digital yang lebih 

fleksibel, baik berbasis desktop, web, maupun mobile[31]. Bagi UMKM seperti Thya Septiyani Store, penggunaan 

POS sangat penting karena dapat meningkatkan efisiensi transaksi, mengurangi kesalahan pencatatan, dan 

menyediakan data penjualan yang real-time untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis[32]. 
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Digitalisasi UMKM 

Digitalisasi UMKM merupakan proses penerapan teknologi digital dalam kegiatan operasional usaha kecil untuk 

meningkatkan efisiensi, kualitas layanan, serta daya saing[33]. Digitalisasi mencakup penggunaan aplikasi kasir, 

marketplace, e-commerce, media sosial, dan sistem informasi lainnya[34]. Dalam penelitian sebelumnya, 

digitalisasi terbukti mampu membantu UMKM mengatasi kendala pencatatan manual, memperbaiki proses 

operasional, serta memperluas pasar. UMKM yang mampu mengadopsi teknologi lebih cepat biasanya memiliki 

tingkat produktivitas dan pendapatan yang lebih stabil dibandingkan dengan usaha yang masih bersifat 

manual[35][36]. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi kasir menjadi salah satu bentuk transformasi digital yang 

sangat relevan bagi UMKM, termasuk Thya Septiyani Store. 

 

Pengelolaan Stok dan Transaksi Berbasis Sistem 

Pengelolaan stok merupakan aspek penting dalam operasional toko karena berkaitan langsung dengan ketersediaan 

barang dan keputusan pembelian[37]. Stok yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan kehabisan barang, 

kerugian, atau pemborosan modal[38]. Sistem digital membantu mencatat perubahan stok secara otomatis setiap 

kali terjadi transaksi penjualan, sehingga pemilik usaha dapat mengetahui jumlah barang secara real-time[39].  

Selain itu, pencatatan transaksi berbasis sistem juga mengurangi risiko human error, seperti salah menulis jumlah 

barang, harga, atau tanggal. Sistem digital dapat menghitung total harga otomatis, mencetak bukti transaksi, dan 

menyimpan data penjualan harian yang menjadi dasar penyusunan laporan[40][41]. 

 

Etika dan Privasi dalam Sistem Informasi Kasir 

Penggunaan aplikasi kasir digital tidak hanya dilihat dari sisi teknis, tetapi juga memiliki dimensi etika yang 

penting untuk diperhatikan[42]. Etika dalam sistem informasi berkaitan dengan bagaimana data pelanggan dan 

transaksi dikelola secara aman, transparan, dan bertanggung jawab[43]. Hal ini menjadi relevan karena aplikasi 

kasir menyimpan berbagai informasi sensitif seperti nama pelanggan, jumlah transaksi, hingga histori pembelian. 

Aspek etika dalam sistem kasir mencakup perlindungan data pelanggan dari akses tidak sah, akurasi pencatatan 

transaksi, transparansi penggunaan data, serta kejujuran dalam pengelolaan laporan penjualan[44]. Implementasi 

fitur keamanan seperti autentikasi pengguna, pengaturan hak akses, dan penyimpanan data yang terenkripsi 

menjadi penting untuk menjaga integritas sistem. Dengan memperhatikan aspek etika, aplikasi kasir digital tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga membangun kepercayaan pengguna dan memastikan bahwa 

proses bisnis berjalan sesuai prinsip profesional dan bertanggung jawab[45]. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus tunggal yang difokuskan pada 

penerapan aplikasi kasir digital di Thia Septiyani Store. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran mendalam mengenai kondisi nyata yang terjadi di lapangan, terutama terkait sistem pencatatan 

transaksi, pengelolaan stok barang, serta proses pembuatan laporan penjualan yang sebelumnya dilakukan secara 

manual. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat memahami dinamika operasional toko secara apa adanya 

serta menangkap kebutuhan pengguna secara lebih akurat. Sementara itu, penerapan studi kasus tunggal 

memungkinkan peneliti memusatkan perhatian pada satu objek penelitian sehingga analisis dapat dilakukan secara 
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lebih komprehensif, detail, dan kontekstual sesuai kondisi toko. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung pada aktivitas operasional harian Thia Septiyani Store. Peneliti mengamati cara pemilik dan 

karyawan melakukan transaksi, mencatat penjualan, menghitung stok barang, hingga menyusun laporan harian. 

Observasi ini tidak hanya melihat aktivitas pada satu waktu, tetapi dilakukan secara berulang untuk memastikan 

konsistensi informasi. Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan pemilik toko dan 

karyawan menggunakan panduan semi-terstruktur. Wawancara ini bertujuan menggali pengalaman mereka selama 

menggunakan pencatatan manual, kendala yang sering muncul, serta harapan mereka terhadap sistem digital yang 

lebih teratur dan efisien. Dokumen pendukung seperti catatan stok, laporan penjualan harian, nota transaksi, serta 

dokumen administrasi lainnya juga dikumpulkan sebagai data pelengkap untuk memperkuat temuan. 

Data primer dalam penelitian ini berasal dari hasil observasi dan wawancara, sementara data sekunder diperoleh 

dari berbagai dokumen administrasi toko yang relevan dengan operasional penjualan. Seluruh data dianalisis 

menggunakan teknik analisis konten. Pada tahap awal, peneliti melakukan proses pengkodean untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, kode yang diperoleh 

dikelompokkan ke dalam kategori tertentu berdasarkan kesamaan makna atau pola yang ditemukan. Dari kategori 

tersebut, peneliti kemudian menyusun tema-tema utama yang menggambarkan kondisi toko, kendala sistem 

manual, kebutuhan fitur aplikasi, serta perubahan yang terlihat setelah penerapan aplikasi kasir digital. Analisis 

konten digunakan karena teknik ini mampu memetakan data secara sistematis, membantu memahami perilaku 

operasional, serta menjelaskan hubungan antara masalah, kebutuhan, dan solusi yang diberikan. Melalui metode 

penelitian ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai efektivitas aplikasi kasir digital 

dalam mendukung kegiatan operasional Thia Septiyani Store. Proses analisis yang terstruktur memungkinkan 

peneliti menilai bagaimana aplikasi tersebut meningkatkan ketelitian pencatatan, mempercepat transaksi, 

mempermudah pemantauan stok barang, serta menghasilkan laporan penjualan yang lebih rapi dan akurat. Dengan 

demikian, metode penelitian kualitatif dan studi kasus tunggal menjadi pendekatan yang tepat untuk 

menyimpulkan manfaat dan relevansi aplikasi kasir digital dalam meningkatkan profesionalisme serta efisiensi 

operasional pada UMKM seperti Thia Septiyani Store. 

Hasil Penelitihan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan proses pengembangan aplikasi, ditemukan bahwa seluruh pencatatan 

transaksi di Thia Septiyani Store sebelumnya dilakukan secara manual oleh pemilik toko. Setiap transaksi dicatat 

secara tertulis dalam buku catatan. Cara ini menyebabkan data penjualan sering tidak tersusun rapi, sulit ditelusuri 

kembali, dan rentan terjadi kesalahan, terutama ketika jumlah pembelian meningkat atau saat pemilik harus 

melayani beberapa pembeli sekaligus[46]. Pemilik toko menyatakan bahwa pencatatan manual sangat 

menyulitkan. Setiap aktivitas mulai dari mencatat transaksi harian, memeriksa stok barang yang tersedia, hingga 

menyusun laporan penjualan dilakukan sendiri. Proses ini memakan banyak waktu, membuat beban kerja lebih 

berat, dan meningkatkan risiko kekeliruan dalam pencatatan, terutama ketika toko sedang ramai. Karena semua 

tanggung jawab berada pada satu orang, pemilik harus selalu fokus agar tidak ada transaksi yang terlewat atau 

salah catat[47]. Observasi lapangan menunjukkan bahwa proses manual ini membuat operasional toko menjadi 

kurang efisien. Pemilik harus menulis setiap pembelian satu per satu, memeriksa ketersediaan stok secara manual 
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dari rak atau catatan sebelumnya, dan baru bisa menyusun laporan setelah seluruh kegiatan selesai. Hal ini 

menimbulkan keterlambatan dalam proses pelayanan, serta kesulitan dalam memantau stok barang secara akurat. 

Tidak jarang terjadi ketidaksesuaian antara jumlah stok yang tercatat dan jumlah barang yang tersedia di toko, 

karena pencatatan manual tidak bisa dilakukan secara konsisten, terutama saat toko sedang menerima banyak 

pesanan sekaligus[48]. Setelah aplikasi kasir digital dikembangkan dan diuji coba, terlihat perubahan yang cukup 

signifikan dalam pengelolaan toko. Pemilik mengakui bahwa aplikasi ini mempermudah pencatatan transaksi 

secara cepat dan rapi, memperbarui stok barang secara otomatis setiap kali terjadi penjualan, serta langsung 

menghasilkan laporan harian tanpa perlu menghitung manual. Dengan adanya aplikasi, pemilik bisa memantau 

stok dan transaksi secara real-time, sehingga mengurangi risiko kesalahan dan meminimalkan beban kerja. Fitur-

fitur seperti pencatatan transaksi digital, pengelolaan stok otomatis, dan laporan harian terbukti sangat membantu, 

karena sebelumnya semua kegiatan harus dilakukan sendiri dan memakan waktu lama[49]. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi kasir digital mampu menjawab masalah utama yang muncul akibat 

pencatatan manual. Aplikasi ini membantu meningkatkan ketelitian pencatatan, mempercepat pelayanan, menjaga 

keteraturan stok barang, serta membuat penyusunan laporan penjualan menjadi lebih akurat. Dengan dukungan 

aplikasi, pemilik toko dapat mengelola usaha dengan lebih efisien, tertata, dan profesional, meskipun semua 

pekerjaan dilakukan sendiri. Selain itu, penggunaan aplikasi juga memberikan dampak positif bagi pemilik dalam 

hal pengambilan keputusan, karena informasi transaksi dan stok tersedia dengan cepat dan dapat diakses kapan 

saja, sehingga pemilik bisa merencanakan strategi penjualan lebih efektif dan mengurangi potensi kerugian akibat 

kesalahan pencatatan[50]. 

Berdasarkan hasil pengembangan aplikasi kasir untuk Thya Septiyani Store, sistem ini dilengkapi dengan berbagai 

fitur yang mendukung kelancaran operasional toko, mulai dari login pengguna hingga pencatatan transaksi dan 

laporan penjualan. Berikut disajikan tampilan aplikasi beserta penjelasan setiap fiturnya. 

 

Gambar 1. Tampilan awal 

Gambar di atas menunjukkan tampilan halaman utama dari aplikasi Thya Septiyani Store. Pada halaman ini, 

pengguna disambut dengan pesan “Selamat Datang” yang berfungsi untuk menciptakan kesan ramah dan 

profesional. Tampilan ini juga dilengkapi dengan tombol “Masuk ke Aplikasi” yang menjadi pintu masuk menuju 

sistem utama. Desain halaman dibuat sederhana dan bersih dengan dominasi warna lembut untuk memberikan 

kenyamanan visual bagi pengguna. 
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Gambar 2. Tampilan Halaman Login 

Gambar di atas menampilkan halaman login pada aplikasi Thya Septiyani Store. Pada halaman ini, pengguna 

diminta untuk memasukkan username dan password sebagai proses autentikasi sebelum mengakses sistem utama. 

Terdapat tiga tombol utama yaitu Login, Registrasi, dan Kembali. Tombol Login digunakan untuk masuk ke akun 

yang sudah terdaftar, tombol Registrasi berfungsi bagi pengguna baru yang ingin membuat akun, sedangkan 

tombol Kembali mengarahkan pengguna ke halaman sebelumnya. Desain sederhana dan warna lembut digunakan 

untuk memudahkan interaksi serta memberikan kenyamanan bagi pengguna. 

 

 

Gambar 3. Tampilan halaman Dashboard  

Gambar di atas menampilkan halaman Dashboard Kasir pada aplikasi Thya Septiyani Store yang berfungsi sebagai 

pusat navigasi utama, di mana pengguna dapat mengakses berbagai menu seperti Transaksi Penjualan, Laporan 

Penjualan, Lihat Pemasukan, Daftar Barang, serta Logout dengan tampilan berwarna yang dirancang sederhana 

agar memudahkan pengguna dalam mengenali setiap fungsi dan mengoperasikan sistem secara efisien. 
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Gambar 4. Tampilan halaman Daftar barang 

Gambar di atas menampilkan halaman Daftar Barang pada aplikasi Thya Septiyani Store yang berfungsi untuk 

menampilkan dan mengelola data seluruh produk yang tersedia di toko. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat 

informasi barang seperti nama barang, stok, dan harga jual, serta melakukan pengelolaan data melalui tombol 

Tambah Barang, Hapus Barang, Kembali ke Dashboard, dan Logout. Tampilan yang sederhana dan teratur 

memudahkan pengguna dalam melakukan pembaruan data barang secara cepat dan efisien. 

 

Gambar 5. Tampilan halaman Laporan pemasukan 

Gambar di atas menampilkan halaman Pemasukan pada aplikasi Thya Septiyani Store yang berfungsi untuk 

mencatat data penjualan maupun penerimaan lainnya yang berkaitan dengan aktivitas toko. Melalui fitur ini, setiap 

transaksi pemasukan dapat didokumentasikan secara teratur sehingga memudahkan pemilik toko dalam melakukan 

pengawasan keuangan dan penyusunan laporan keuangan secara lebih akurat dan efisien 

 

Gambar 6. Tampilan halaman Laporan penjualan 
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Gambar di atas menampilkan halaman Laporan Penjualan pada aplikasi Thya Septiyani Store yang berfungsi untuk 

menampilkan data hasil penjualan barang atau jasa dalam periode tertentu. Melalui halaman ini, pengguna dapat 

melihat rincian seperti nama barang, jumlah terjual, total harga, dan tanggal transaksi. Fitur ini membantu pemilik 

toko dalam memantau performa penjualan serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih 

akurat dan strategis. 

 

Gambar 7. Tampilan halaman Transaksi penjualan 

Gambar di atas menampilkan halaman Transaksi Penjualan pada aplikasi Thya Septiyani Store yang berfungsi 

untuk mencatat setiap aktivitas penjualan barang atau jasa kepada pelanggan. Pada halaman ini, kasir dapat 

memilih barang yang dibeli, memasukkan jumlah pembelian, serta menghitung total harga secara otomatis. Selain 

itu, tersedia pula opsi untuk mencetak bukti transaksi sebagai arsip penjualan toko. Fitur ini dirancang untuk 

mempercepat proses pelayanan, meningkatkan ketepatan pencatatan, serta mempermudah pengelolaan data 

penjualan secara efisien.  

Setelah selesai menggunakan aplikasi, fitur logout memberikan kesempatan bagi pengguna untuk keluar dari 

sistem dengan aman, menjaga agar data tetap terlindungi dan tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, pada Thia Septiyani Store menunjukkan bahwa seluruh pencatatan transaksi 

dilakukan secara manual menggunakan buku. Setiap pembelian dicatat langsung oleh pemilik toko tanpa bantuan 

teknologi digital. Sistem manual ini menyebabkan data transaksi sering tidak tersusun dengan rapi, sulit ditelusuri, 

dan terjadi kesalahan[51]. Masalah ini menjadi semakin nyata saat jumlah pembeli meningkat atau ketika pemilik 

harus menangani beberapa pesanan sekaligus. Pencatatan manual yang bergantung pada kemampuan individu ini 

membatasi efisiensi operasional dan berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pencatatan, baik jumlah barang 

maupun total transaksi. 

Beban kerja yang ditanggung pemilik sangat besar karena seluruh aktivitas mulai dari mencatat transaksi harian, 

memeriksa stok barang, hingga menyusun laporan penjualan dikerjakan sendiri. Observasi lapangan menunjukkan 

bahwa proses manual ini memakan waktu cukup lama dan mengurangi produktivitas. Pemilik harus menulis setiap 

transaksi satu per satu, memeriksa stok secara manual dari rak atau catatan sebelumnya, dan baru bisa menyusun 

laporan setelah semua kegiatan selesai. Situasi ini menyebabkan keterlambatan dalam pelayanan pelanggan dan 

sering muncul ketidaksesuaian antara catatan stok dengan kondisi barang yang sebenarnya. Ketidakakuratan data 
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dan lambatnya pencatatan juga menimbulkan risiko kerugian finansial, misalnya ketika stok habis namun catatan 

tidak menunjukkan hal tersebut, sehingga pelanggan tidak dapat dilayani secara optimal[52]. 

Setelah penerapan aplikasi kasir digital, terdapat perubahan signifikan pada operasional toko. Pemilik melaporkan 

bahwa aplikasi mempermudah pencatatan transaksi, memperbarui stok secara otomatis, dan menghasilkan laporan 

harian secara real-time tanpa harus menghitung secara manual. Sistem digital memungkinkan pemilik untuk 

memantau seluruh aktivitas transaksi dan stok secara langsung, sehingga risiko kesalahan berkurang, efisiensi 

meningkat, dan beban kerja menjadi lebih ringan. Selain itu, pencatatan digital memungkinkan pemilik untuk 

mengakses data historis dengan cepat, mempermudah pelacakan transaksi sebelumnya, dan mendukung evaluasi 

performa penjualan secara rutin[53]. 

Analisis terhadap fitur-fitur aplikasi menunjukkan beberapa manfaat utama. Pertama, pencatatan transaksi digital 

memastikan setiap pembelian tercatat secara otomatis, sehingga mengurangi risiko kesalahan manusia, 

mempercepat proses transaksi, dan membantu pemilik dalam menyusun laporan keuangan dengan lebih cepat[54]. 

Kedua, pengelolaan stok otomatis membantu memastikan jumlah barang selalu tercatat dengan akurat, 

meminimalkan risiko kekurangan atau kelebihan stok, dan memungkinkan pemilik melihat ketersediaan produk 

secara real-time[55]. Hal ini penting untuk menjaga kelancaran operasional, terutama ketika menghadapi periode 

sibuk atau promosi tertentu. Ketiga, laporan harian otomatis memberikan informasi tentang penjualan, pendapatan, 

serta kebutuhan stok tanpa perlu menghitung manual[56]. Dengan data yang lengkap dan real-time, pemilik dapat 

menilai performa toko, mengidentifikasi produk yang laris, serta merencanakan strategi penjualan lebih efektif. 

Penggunaan aplikasi kasir digital juga berdampak positif terhadap pengambilan keputusan pemilik. Dengan 

informasi transaksi dan stok yang selalu tersedia, pemilik dapat merencanakan strategi bisnis secara lebih tepat. 

Misalnya, pemilik dapat mengetahui tren penjualan, memperkirakan kebutuhan stok untuk periode tertentu, dan 

menyesuaikan strategi penjualan agar meminimalkan kerugian akibat kekurangan stok[57]. Data real-time juga 

memungkinkan pemilik menilai efektivitas promosi, mengidentifikasi produk yang kurang diminati, dan 

melakukan evaluasi secara cepat untuk menyesuaikan pengelolaan toko. Dengan demikian, penerapan aplikasi 

kasir digital tidak hanya meningkatkan ketelitian pencatatan dan efisiensi operasional, tetapi juga memberikan 

dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih profesional, meski pemilik tetap menjalankan 

seluruh aktivitas seorang diri. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pengembangan aplikasi kasir digital di Thia Septiyani 

Store berhasil mengatasi kendala utama dari sistem manual. Implementasi aplikasi meningkatkan akurasi 

pencatatan, mempercepat proses operasional, dan mempermudah pemantauan stok serta performa penjualan. 

Selain itu, sistem digital memberikan kemampuan bagi pemilik untuk menganalisis data, mengevaluasi tren, dan 

membuat keputusan strategis dengan lebih cepat dan tepat[57]. Dengan adanya sistem digital, toko dapat 

beroperasi secara lebih tertata, profesional, dan efisien, sekaligus meminimalkan risiko kesalahan yang mungkin 

terjadi pada pencatatan manual. Oleh karena itu, penerapan aplikasi kasir digital dapat dianggap sebagai solusi 

yang efektif dan relevan bagi usaha kecil yang masih bergantung pada metode pencatatan manual[44]. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan aplikasi kasir digital pada Thya Septiyani Store mampu 

memberikan perbaikan nyata dalam proses operasional toko yang sebelumnya berlangsung secara manual. Sistem 

yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan ketelitian pencatatan transaksi, tetapi juga mempercepat proses 

pelayanan karena seluruh data dapat diolah secara otomatis tanpa pengisian berulang. Pemilik toko dapat 

memantau ketersediaan stok barang dengan lebih akurat dan langsung, sehingga risiko ketidaksesuaian antara data 

dan kondisi barang fisik dapat diminimalkan. Selain itu, kemampuan sistem dalam menghasilkan laporan 

penjualan secara otomatis membantu pemilik memperoleh informasi finansial setiap hari tanpa perhitungan 

manual yang memakan waktu. Keberadaan data historis yang tersimpan rapi juga mendukung evaluasi performa 

penjualan serta penyusunan strategi bisnis berikutnya. Dengan demikian, implementasi aplikasi kasir digital 

terbukti memberikan dampak positif terhadap efisiensi kerja, efektivitas pencatatan, tanggung jawab administrasi, 

serta profesionalisme pengelolaan usaha pada UMKM, terutama bagi pemilik usaha yang menjalankan proses 

operasional secara mandiri. 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi kasir digital yang diterapkan pada Thya Septiyani Store masih berpotensi 

untuk dikembangkan lebih lanjut agar manfaatnya terhadap kegiatan operasional toko semakin optimal. Pada tahap 

pengembangan berikutnya, sistem disarankan untuk dilengkapi dengan fitur pembayaran digital sehingga dapat 

melayani transaksi non-tunai, mengingat tren konsumen yang kini semakin banyak menggunakan metode 

pembayaran elektronik. Penambahan fitur peringatan stok menipis juga dinilai penting agar pemilik dapat 

mengetahui kondisi persediaan secara cepat dan menghindari terjadinya kekosongan barang ketika permintaan 

sedang tinggi. Selain itu, penyediaan laporan keuangan otomatis dalam periode mingguan maupun bulanan akan 

membantu pemilik toko melakukan evaluasi pendapatan serta memantau perkembangan usaha secara lebih 

sistematis. Untuk menjaga keamanan data transaksi, sistem dianjurkan dilengkapi mekanisme penyimpanan 

cadangan otomatis ke server penyimpanan daring (online storage) sehingga riwayat transaksi tetap tersimpan aman 

meskipun terjadi kerusakan perangkat. Pengembangan aplikasi agar dapat digunakan melalui smartphone ataupun 

tablet juga akan meningkatkan fleksibilitas pencatatan transaksi di lapangan, tidak hanya terbatas pada penggunaan 

komputer. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan menguji aplikasi pada jenis UMKM yang berbeda guna 

mengetahui kemampuan sistem beradaptasi pada kebutuhan operasional yang lebih luas. Dengan rangkaian 

pengembangan tersebut, aplikasi kasir digital yang telah dibuat diharapkan tidak hanya mendukung operasional 

Thya Septiyani Store, tetapi juga dapat berkembang menjadi solusi digital yang dapat dimanfaatkan oleh UMKM 

lainnya 
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